Skripsi
HUBUNGAN FUNGSI KOGNITIF DENGAN TINGFk ¢/ KEMANDIRIAN
LANSIA YANG MENGIKUTI POSYANDU L | L =" N SETIA USAHA
SUKMA DAN PARIT BARU DI WILA YAH .ERJA PUSKESMAS
SUNGAI RAYA KEPULAUAI\ X «Ziivi.aANTAN BARAT
Disusun Guna Memenuhi Sebagai »y«.2t. Do 2m Mencapai Gelar Sarjana
Diprogram Studi Sarjana Keseraw. *.n Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan
Univer.itas A\lma Ata Yogyakarta

0
A

% % d ke Kk k ok ok

Oleh
Feby Meidianti
160100778

PROGRAM STUDI S1 ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU - ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS ALMA ATA
2020



NASKAH PUBLIKASI

HUBUNGAN FUNGSI KOGNITIF DENGAN TINGK T KEMANDIRIAN
LANSIA YANG MENGIKUTI POSYANDU M L. =t N SETIA USAHA
SUKMA DAN PARIT BARU WILAYAH KER. » PUSKESMAS SUNGA!
RAYA KEPULAUAN KALIIMANT. "N BARAT
Feby Meidiantit, Febrina Sc2i o™, aini Inayati®

INTo 22!

Latar Belakang : Fungsi kogr.df mc:upakan kemampuan seseorang untt<
mengelolah, menyimpan dan r.cagunak.n kembali semua masukkan sensorik
dengan secara baik. Fungsi.kogni..© terdiri dari unsur-unsur ricanerhatikan,
mengingat, mengerti mem’icarakan/berkomunikasi perkemb. .22 2 siiemori atau
daya ingat. Fungsi kogrit © 27'.ah ktivitas mental secara sade: sc verti berpikir,
belajar, mengingat, mengy_'inakar Bahasa, dan fungsi < .gnitif ‘ni memberikan
kemampuan seseorang untu © atensi, memori, kemampue> yang bereksekutif
seperti merencan2'«2n, menile ; mengawasi dan melakukan evaicasi.

Tujuan Penelian = Tujuan penelitian ini untuk 1. angeta* ui hubungan antara
fungsi kognitt, dergjan tingkat kemandirian le \2ia.vang siengikuti posyandu di
Dusun Set.a, Usai.>. Sukma, Parit Baru Wilaya» K_rja Puskesmas Sungai Raya
Kepulau n Ka'...:2=tan Barat

Metcue Fo elitian : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan deskriptif
kor_1asi < nenggunakan rancangan cr=3s sectional. Teknik pengambilan sampel
mer,_ounake' total sampling. Pr pulasi=»enelitian sebanyak 55 lansia yang
me; Jik tiposyandu lansia diwilay " kerja puskesmas Sungai Raya Kepulauan.
Jurilah sampel dalam peneliia2 ini sebinyak 55 responden lansia. Instrumen
yng digunakan adalah kuesio er " n...-Mental State Examination (MMSE) dan
kuesioner Barthel IndeksJji sta “stic yang digunakan yaitu Kenall Tau.

Hasil : Fungsi kogni*.i “armasu.  kategori gangguan fungsi kognitif berat 42
responden (76,4%). Tingke . kemandirian yang dialami responden termasuk
kategori sangat ketergantungan 41 responden (74,5%). Hasil analisis dengan uji
Kendall Tau n.aunjukan ada hubungan fungsi kognitif dengan tingkat
kemandirian‘ansia (v,208) <0,005.

Kesimpula ' : A.da \ ubungan fungsi kognitif dengan tingkat kemandirian lansia
yang mei.g Kutl posyandu di Dusun Setia Usaha, Sukma, Parit Baru Wilayah
Kerja/ uske mas oungai Raya Kepualauan Kalimantan Barat.

Kata Kui.>t : Fungsi kognitif, Tingkat kemandirian, Lansia
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BAB 1
PENDAHULLU AN
A. Latar Belakang

Lanjut usia adalah kel mpc.<“manusia yang berusia 60 tai In
keatas. Lanjut usia ser.i.» kali «‘hadapkan dengan mitos-mitos yang
menjatuhkan mere'.a dari_ling<ungan sosialnya. St Yerjalan nya
waktu lansia aka.. mencilami dimana sebua. Twnas. Kognitif akan
terganggu-~ui.si kor hitif yang dimaksud 1ntuk menuri,ukan kemampuan
seseora, ™ ralam berpikir atau meng: ot fur. 2 kognitif merupakan
i asalp’.;mng serius karena dapat meng :anggu aktivitas lansia dalam
zlaku..an kegiatan sehari-ha==mereka. (1)

Jumlah penduduk .=jut uia didunia menurut World Health
Organization (WHO) ak7z. “nenjadi meningkat pada tahun 2025
dibandingkan ¢ an tahu. 1990 dibeberapa negara didunia seperti China
sebanyak 220%, India 242%, Thailand 337%, dan Indonesia 440%. (2)

vemogafi penduduk internasional bahwa Indonesia pada tahun
1707-2025 2'.an meningkat. Angka yang paling tinggi di seluruh dunia
likandingkan dengan kenaikan jumlah lansia dinegara-negara lain seperti
Kerya, Brazil, India, China, Jepang, Jerman, Swedia. (1) Badan Pusat
Statistik menyebutkan sensus penduduk pada tahun 2010, Indonesia

termasuk jumlah penduduk yang terbanyak dari lima negara di dunia,






Berdasarkan data proyeksi penduduk, <.parkira’san pada tahun
2017 terdapat 23,66 juta jiwa penduduk !ansia ¢ Indonesia meningkat
sebanyak 9,03%. Diperkirakan jumlah pena @'uk lansia pada tahun 207y
27,08 juta, tahun 2025 33,69 juta, v YU «2ooo 40,95 juta dan pada’ conn
2035 48,19 juta. Indonesia ak:n rc.otiki struktur penduduk tua \an
presentase lansia yang ‘.. hanyak | ertama DI Yogyakarta 13,81%, Jawa
tengah 12,59%, de’r Jawa Timur 12,25% sedangkan 2. provinsi yang
dengan persentase .nsia te «ecil adalah Papua 3,2 -, Pay 1a 3arat 4,33%,
dan Kepu!2:ai. Riau 4 35%. (4)

~Mepurut buku asuhan keperawe wineros L 2016. Riset Fasilitas
I asehz.tanun 2011, persentase puskes qas memiliki posyandu lansia
a“.alah ’8,8% Provinsi puskes=as tertinggi yang memiliki posyandu lansia
,27d, DI Yogyakarta, peri.J'at ya ig kedua yaitu Jawa tengah, dan di
Jawa Timur. Sedangke 1 prisc.itase puskesmas terendah ada di papua,
papua Barat dar © 'awesi . ‘arat. (1)

Menurut Hardywinoto dan Setiabudhi (1999). bagi isu atau
permssaiaharn »/ang terkait dengan pencapaian kesejahteraan lanjut usia,
po.otma perr.asalahan umum meliputi semakin besar jumlah lansia akan
meogalami berada dibawah garis ekonomi yang menurun. Kemudian
juriah penduduk lansia pada tahun 2006 kurang lebih 9 juta. Usia
Harapan Hidup (UHH) 66,2 tahun, pada tahun 2010 diperkirakan sebesar
23,9 juta atau 9,77%. Usia harapan hidup 67,4 dan tahun 2020 sebesar

28,8 juta atau 11,34% dengan UHH (usia harapan hidup) 71,1 tahun. (1)



Penuan dapat dilihat dari 3 perspektif<,a#u us.> biologis yang
berhubungan dengan kapasitas fungsi argan. = «sia psikologis yang
berhubungan dengan kapasitas perila:u acr.asi dan usia sosial yary
berhubungan dengan perubahan pe.»n o perilaku sesuai usia me:onia
tersebut. Penuan pada lanjut usi . dir_..garuhi oleh berbagai faktor sep i
biologis, psikologis, sos’.. fungsic qal dan spiritual. (1) Ada beberapa hal
yang mempengarukb. fungsi kogratif yaitu, bahasa, pert - apyan remori,
pemikiran, daya i ~at sestorang tersebut. Perke .canaai . ircelegensi ini
akan mem=ang ruhi p (da usia lanjut. (5)

Jenvsunan fungsi kognitif pac < 'ansia 7.sebabkan menurunya
¢ danc...wtomeostatik sehingga terjadi th penurunan glukosa serta
o'siger. yang merupakan cumber nutrisi utama metabolisme otak.
~ardrunan fungsi kognitif 'pat d rambat dengan melakukan tindakan
preventif, tindakan p.2vera: vyaitu dapat dilakukan lansia dengan
memperbanyak a. “ivitas 1 sik. Aktivitas fisik ini dapat menstimulasikan
pertumbuhan saraf yang dapat menghambat penurunan fungsi kognitif
tersekut. (6)

Fungs. kognitif ini akan didapatkan melalui interaksi antara
‘in,kungan yang formal seperti pendidikan sedangkan yang non formal
aken didapatkan dari kehidupan atau aktivitas sehari-hari lansia. Dari
fungsi kognitif ini akan mempengaruhi tingkat kemandirian lansia,
gangguan fungsi kognitif berdampak pada sosial, psikis, dan aktivitas fisik

lansia. (7)



Aktivitas fisik diduga dapat mempengar: .. :ctimu.2si pertumbuhan
saraf yang menghambat penurunan funcsi kogi .f pada lansia. Saat
melalukan aktivitas fisik, otak a“an ‘ilangsang sehingga dap .
meningkatkan protein otak yang «as. u.wcout dengan Brain D iond
Neutrophic Factor (BDNF) Pinteir .. -sangat berperan penting uri 1k
menjaga sel saraf tetap < hat. Jik . kadar BDNF ini rendah maka akan
menyebabkan sebuun penvakit kepikunan. Sebagian:.»s r.‘ansia untuk
mengurangi aktivio>s fisikiiya karena mengatake « 22hw cirinya sudah
mengalam®-.ncuruna « kesehatan. Menur:it lansia .ahraga tidak ini
tidaklar. co7ok dengan gaya hidup m¢ ¢ mec'. ada diantara meraka
¢ dar 7..comanfaat olahraga. (8) Ketika Ic isia tidak melakukan aktivitas
fiuiknyc secara rutin maka ak=a menurunkan aliran darah yang mengalir
. nutak, sehingga otak akan :»7,adi k- kurangan oksigen. (9)

Penurunan aktivtas pacu lansia terjadi karena penurunan fungsi
dan terjadilah riei *alami | 2nurunan dalam melaksanakan kegiatan sehari-
hari seperti makan, berpakaian, mandi, berpergiaan. Lanjut usia dirasakan
kembi sepe.ti anak-anak dalam ketergantungan hidup kepada orang
soiarya. Meskipun sulit untuk anggota keluarganya untuk menerima
aroagtua melakukan aktivitas — sehari-hari dengan secara lengkap dan
larbat. (1)

Tingkat kemandirian lanjut usia juga dipengaruhi oleh aktivitas
sehari-hari apabila semakin banyak aktivitas yang dilakukan lansia maka

semakin kecil lansia akan mengalami penurunan fungsi kognitif. Aktivitas



fisik dapat bermanfaat untuk mempertahankan 7=nasi candi dan fungsi
kognitif yang ada. Tingkat kemandirian lansia ao. ah suatu kemampuan
seseorang lanjut usia untuk melengkani kew *dJhan hidup mereka seca:a
mandiri tanpa dibantuan orang lain. ‘e \&uwian lansia dapat dipeng w.hi
beberapa faktor yaitu dukungea k¢..orga dan fungsi kognitif dim.a
keduanya saling berkait<i. dan furi_si kognitif pun bisa berkaitan dengan
tingkat kemandiriar lansia._apauila tingkat kemandiric . "= 2s’. baik maka
fungsi kognitif lan. 2 akan.emakin baik pula. (1C,

Po~ant lans a adalah pos pelayana terpadu vntuk orang-orang
usia lar, it »ang diadakan di suatu wila -«w2/ang >.dah disepakati atau di
v usyar.cootkan oleh masyarakat diwile ‘ah tersebut dan lansia bisa
renday. atkan suatu pelayanar-‘zsehatan tersebut.

Berdasarkan hasil owCitian sebelumnya eko dan Gloria (2016)
menyatakan bahwa paa . stiur ..omunitas ditemukan prevalensi gangguan
fungsi kognitif<pc'a lansi yaitu 17-34%, penurunan fungsi kognitif ini
disebabkan karena ada beberapa faktor penyakit neurologi, penyakit
vaski:icr dan 'epresi. Beberapa penelitian sebelumnya penurunan fungsi
kigowr ake'r menyebabkan tingkan kemandirian pada lansia akan
Meaurun. (11)

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya nurmah 2011 hasilnya
adalah terdapat hubungan fungsi kognitif dengan tingkat kemandirian
ADL pada lansia. Gangguan kognitif ringan sampai ke klinis yang paling

berat. Hal ini akan berpengaruh kepada aktivitas sehari-hari lansia



sehingga sampai menurunkan kualitas hidup <ionsia uatuk melakukan
aktivitas hidup sehari-hari lansia tersebut.(1?) Teo: sunorko dan wijiastui
menyebutkan bahwa ada beberapa fakt r yari '“nempengaruhi kemampuza
menjalankan aktivitas sehari-hari (20 «y.oua faktor itu terdir ctos
internal dan eksternal. Faktor ir ern:. .+ dari umur, kesehatan fisioloy s,
fungsi psikologis, funos. ‘«ognitit dan tingkat stress. Sedangkan faktor
eksternal nya dilihz. dari lingkungan keluarga, lingkui ;21 D¢ kerjaan dan
ritme biologi.(13)

Deri neril steai pendahuluan tangral 1 Juli 2320 di posyandu
lansia v 1siy Setia Usaha, Dusun Suk .wo7an cLun Parit Baru setelah
¢ lakul’.oawancara dengan lansia dar. kader untuk wawancara dari
kider <da beberapa kegiatar=yang dilakukan di posyandu lansia yaitu
2ram lansia, pemeriksaan ‘*.sehati n dari sistem 5 meja untuk meja 1
pendaftran lansia, Meja 2 pe mi...sangan berat badan dan pengukuran tinggi
badan lansia, <.nc’a 3 pongukuran tenganan darah dan pemeriksaan
kesehatan, meja 4 pongobatan dan untuk meja 5 edukasi dan konseling,
dilaki“aan pe.rvanan untuk gizi atau memberikan makan sehat untuk
I=0.073, dan prsyandu diadakan setiap 1 bulan sekali pada tanggal 17 Untuk
vz vancara dari lansia ada 5 lansia yang mengikuti posyandu di dapatkan
dat~ dari 5 lansia diantaranya berdasarkan usia, dari usia 60 tahun keatas.
Ada 3 lansia mengalami gangguan penurunan fungsi kognitif, dan tidak
mengalami tingkat kemandirian, sedangkan 2 lansia tidak mengalami

penurunan fungsi kognitif maupun tingkat kemandirian lansia.



Dari analisa di atas diantaranya ada 3 .:7<ia =% mengalami
gangguan penurunan fungsi kognitif dan tfingkat = emandirian nya baik.
sedangkan 2 lansia 25% tidak mengalmi p rurunan fungsi kognitif d=.i
tingkat kemandirian nya baik.

Berdasarkan permasalah n y:..gaiuraikan diatas, peneliti terte 1k
untuk melakukan pene’..2n deng>n judul Hubungan Fungsi Kognitif
Dengan Tingkat Ke nandirian Lansia Yang Mengikuti' = ar.u Di Dusun
Setia Usaha, Du.:n Sulina dan Dusun Par. Toru Wiayah Kerja
Puskesmas-Su, ~ai Ra’ a Kepulauan.

B. Rumiiscn Masalah

—o'asarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka dapat
d.umu.kan permasalahan set zai berikut “ Bagaimana hubungan fungsi
. 24,nitif dengan tingkat ker. =.airiar lansia mengikuti posyandu di dusun
Setia Usaha, dusun Suk ma 7 aii Cusun Parit Baru wilayah kerja Puskesmas
Sungai Raya K< pc'auan. “?

C. Tujuan
1. Tryuan Lioum
“‘nwuk  rengetahui hubungan  fungsi  kognitif  dengan  tingkat
kemandirian lansia yang mengikuti posyandu di Dusun Setia Usaha,
Dusun Sukma dan Dusun Parit Baru wilayah kerja Puskesmas Sungai
Raya Kepulauan.

2. Tujuan Khusus



a. Untuk mengetahui karakteristik respond:..=herdac>rkan usia, jenis
kelamin, pendidikan dan kunjungar.nosyari d.

b. Untuk mengetahui fungsi koghitif »7ua lansia yang mengiki:.i
posyandu di dusun setia usa. > saour sukma dan dusun pari Caru
wilayah kerja Puskesmas Sun-,«. aya Kepulauan.

c. Untuk mengetak.. tingkat kemandirian lansia yang mengikuti
posyandu d* dusun setia usaha, dusun sukma G .« us.n parit baru
wilayah kei ;2 Puskssmas Sungai Raya Key oan,

D. Manfaat P21e “tian
1. Ma, “aat reoritis

Ha“..panelitian ini dapat memperkay  ilmu konsep atau teori yang

me: yokong ilmu kepera:=atan khusunya hubungan fungsi kognitif

dengan tingkat kemar..'*.an pda lansia. Dan dapat menjadikan
penelitian ini sebagai cw«. menggali fenomena yang lebih dalam
terkait trenc 15 = kepera ‘atan gerontik.

2. Manfaat Praktis

a bagi 1.’ 3syarakat
Hasil senelitian dapat memberikan informasi kepada masyarakat
terkait pentingnya menjaga kesehatan sejak dini sebelum
memasuki masa lanjut usia, penelitian ini juga diharapkan bisa
menambah pengetahunan masyarakat terkait dengan fungsi
kognitif dan tingkat kemandirian pada lansia.

b. Bagi Lansia



Bagi lansia sebagai tambahan wawasan b’ g!anju.itsia yang
mengikuti posyandu dan bermanfaat.untuk i 2ningkatkan tingkat
kemandirian pada lansia.

Bagi Puskesmas

Diharapkan hasil peneliiian ...apat meningkatkan pelaksanc in
program lanjut *5.>. dalam mengikuti posyandu lansia, terutama
yang berka’.an dengan fungsi kogntif dan t.. kt <emandirian

lansia.
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Adapun penelitian yang berhubungan dengan nenelic 2n ini antara lain :

E. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan rerbedaan
(Tahun) Peneliti
Marlina, Hubungan fungsi Analitik korelasi Dari ha1l per :litian diketahui  Variabel tentar. lempat dan waktu
dkk kognitif dengan dengan bahw:=iscamygian besar 63,6%  fungsi ki gni” penelitian, jumlah
2017 tingkat kemandirian menggunakan lar'sia nweMiliki fungsi responden.
lansia dalam pendekatan kemnits yang sedang 21
melakukan aktivitas cross sectional < fesocden.  dan  sebagian
sehari-hari lnsia 30,4% memiliki fungs:
dikelurahan tunggul kogr.daf ringan vyaitu .2
wulung kota malang re ponden. Berdasarkan dari
kemandirian lansia di. e
bahwa sebagian besar L7,F /%
masuk kategori < nandiri, 19
responden. dar seb. ian kecil
9,1% kemandirian " lansia
masuk . kategori  sedang
terdapat 3 1 2nonden.
Ratna Gambaran tingkat Desain Berd sarkar.he il penelitian ~ Variabel tingkat Tempat penelitian,
2014 kemandirian lansia penelitian yang  dida,. ~*'“un 29 responden jumlah responden,
dalam pemenuhan digunakan 4,85 resnc.iden berjenis kemandirian perbedaan waktu
ADL (activity Daily deskriptif kelz"1.luki-laki, 48% penelitian

11



Living)

Eka yulia
safitri
2017

Hubungan fungsi
kognitif dengan
activity Daily Living
pada lansia di PSTW
Budi Luhur Kasongan
Bantul Yogyakarta

Penelitiar
kuantitat.
rancangan Cr. s
sectional dengan
teknik
pengambilan
sampel
purposive
sampling

responden telah tinggal
dipanti selama 3-5 tahur
82% responden berag2ma
islam, 65% respone’zn
berkerja selain p&re
swasta dan wiraswa. 2, 22%0
responden be ‘hadah d
sarana ik uar mohe’sdan
sebagic 7 bes7 . 55,2%
resruie My ering mengikuti
k"mnbins »n keggamaan serta
me: ki pemenuhan
k~outu: xn spiritual yang
vaik.

fungsi kognitif mayorit
dalam kategori definite
gangguan kognit** yaitu
(41,7%), Activiy Doily Living
(ADL) mayoritas dalar:.
kategori r>andiri penuh
(52,8% ;. Ha. ' penelitian di
pero 2h ni*; tungsi kognitif
devzan Activi y Daily Living
(AD!) (g,"- 0,000 dengan
vil<y koertisien kolerasi =

~ L~ dasarkan hasil penelitian~ Vari .bel tentang

“agsi kognitif

Tempat penelitian,
waktu penelitian,
jumlah responden

12



0,381 yang artinya keeratar
hubungan antar kedua
variabel rendah.

Tia Indah
Fatmasari
2017

Hubungan tingkat
kemandirian dalam
Activity Daily Living
(ADL) dengan resiko
jatuh pada lansia di
Dusun Polaman Desa

Argorejo Sedayu
Bantul

Jenis penelitian
ini adalah
penelitian
kuantitatif.
Dengan
rancangan cross
sectional

Berdasarkan hasil p znelitia=
ini terdapat hubu:ac="yang
signifikan antara ting'«at
kemandirian 'alam aci vity
daily livitg ( AL ).“Cngan
kategc. * kete gantungan
sed=iy a. ! sebesar 48 lansia
("2,3% cadangkan sebagian
besc ransia memiliki resiko
jatdh 7o lansia (83,3) dan 15
1lansis (16,7%) tidak berisik’
)N,

Metode penelitian
yang digunakan
rancangan Cross
sectional

1200 2t penelitian,

wa ‘tu enelitian
ua umlah

1 sponden

Laila
Nurhayati
(2018)

Hubungan tingkat
fungsi kognitif dengan

kepatuhan dalam

menjalankan diabetes
self care management
pada lansia penderita
diabetes mellitus tipe
2 di RSPAU DR. S
HARDJOLUKITO

YOGYAKARTA

Jenis pencitia’y
kuantitatif
dengan desain
penelitian
deskritif
korelasional dan
pendekatan
cross sectional.

Berdasarkan uji chi sqt <
didapatkan hasil bahwa i ila®
p value (0,000) < ),05. He il
menunjukan te dape.
hubungan secara signit..an
tingkat fuhasi kognitif dengan
kepati''.ci de 2m

men alank .. liavetes self

c7r o tnanager ent. Responden
antu! jen.c'kelamin mayoritas
2erzmpuan sebanyak 125

*“Lriabel tentang

iungsi kognitif dan

metode penelitian
yang digunakan
cross sectional

Tempat penelitian,
waktu penelitian dan
jumlah responden.
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Brune
Indah
Yulitasari

2016

Hubungan activity
daily living dengan
tingkat stress pada
lansia di semampir
argorejo sedayu bantul
Yogyakarta

Penelitiar
analitik
kuantitatif
dengan cross
sectional.
Dengan teknik
purposive
sampling,
kemudian
dianalisa
menggunakan
uji statistic
Kendall tau

lansia 55,8%, usia mayoritz,
60-69 tahun sebanyak 8¢
lansia 39,4%, pendidikan
mayoritas berpendi‘akan
SMP sebanyak 106 2 sla
53,1% dan perkerja . 2ay2rias
berkerja sebe.ai swast
sebanyak sy an.2.27,7%.
Tingke 0ane yuan fungsi

koo uu. e a lansia penderita
¢“abeter mealius tipe 2

ma, " Itas ada gangguan
sfuany. '« 131 lansia 58,5%.

Lo hasil penelitic..
menunjukan responde’ ;2na
memiliki  ADL . mind’ i
sebagian sebesar: menga tmi
stress rendah »ai. . sebanyak
23 responden 29,1%.
Sedangkan responden yang

memiliki ADL
keterr,antunaa. ringan
seba tian~ pe.ar mengalami

¢.co sedane yaitu sebanyak
25 responden 31,6%.
e dasarkan hasil analisis

Ana' tik kuantitatif,
“ar,cangan Cross
sectional, teknik
purposive sampling
dan analisa
menggunakan uji
statistic kendall tau

Tempat dan tempat
penelitian, jumlah
responden, variable

14



kendall tau diperoleh il
nilai p=0,008 (p>0,005
artinya ada hubung nta
activity daily liviry dennan

tingkat stress lansi
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